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Surabaya, 09 Maret 2019

Cintai Lingkungan Pasti Lingkungan Cinta Kita

PRESS RELEASE
#LAKARDOWOGATE

KJPL Indonesia Desak Gubernur Jawa Timur Tuntaskan Konflik Lakardowo

Khofifah Indar Parawansa Gubernur Jawa Timur didesak untuk segera tuntaskan
konflik sosial masyarakat yang berawal dari konflik lingkungan hidup, di Desa
Lakardowo, Kecamatan Jetis, Kabupaten Mojokerto, Jawa Timur, Indonesia.

Desakan ini disampaikan Komunitas Jurnalis Peduli Lingkungan | KJPL INDONESIA
sesudah memantau hampir 4 tahun konflik kasus lingkungan hidup di Desa
Lakardowo, Kecamatan Jetis, Kabupaten Mojokerto, Jawa Timur, Indonesia yang tidak
berujung pada upaya perbaikan lingkungan dan perbaikan kehidupan sosial
kemasyarakatan.

Teguh Ardi Srianto Ketua KJPL Indonesia mengatakan, konflik di Desa Lakardowo,
berawal dari laporan warga ke Sekretariat KJPL Indonesia sekira Oktober 2015 lalu.
"Waktu itu ada tiga warga yang lapor dan datang ke KJPL Indonesia secara langsung,
Marko, Nurasim dan Utomo yang sekarang menjadi Kepala Desa Lakardowo,"
terang Teguh.

Sesudah adanya laporan warga tentang adanya dugaan pencemaran lingkungan
yang diduga dilakukan PT. Putra Restu Ibu Abadi (PRIA) Pabrik Pengangkut,
Pengolah dan Pemanfaat Limbah Bahan Berbahaya Beracun, maka KJPL
Indonesia melakukan beberapa upaya tindak lanjut laporan, diantaranya
mengumpulkan data, fakta dan beberapa bukti termasuk melakukan proses
investigasi awal di lokasi selama hampir enam bulan.

Ditengah proses pendampingan pada warga yang dilakukan KJPL Indonesia, ternyata
ada Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) lingkungan lain yang awalnya bersama-
sama KJPL mendampingi warga, mereka melakukan manuver gerakan
pendampingan. Dari awalnya bertujuan mencari solusi untuk masalah yang dihadapi
warga, berbalik menjadi membuat persoalan dengan skala jangka panjang dengan
motif dan agenda yang sudah melenceng dari tujuan awal. Hingga pada akhirnya



Komunitas Jurnalis Peduli Lingkungan —Alamat sekretariat :
= JI. Asem Mulya 5 No. 33 Surabaya | 60182 | Jawa Timur | Indonesia

Handphone & WhatsApp : +628563001707 | +628983616377

- Faximile : +62315324914 | +62315467986 | Faximile HP : +62816524327
Website : www.kjpl.or.id | www.kjpl.wordpress.com
E-mail : sekretariat@kjpl.or.id | humas@kjpl.or.id
E-mail : sekretariat.kjpl@yahoo.com | sekretariat.kjpl@gmail.com
Facebook : www.facebook.com/kjplkita
Facebook : www.facebook.com/kjploke
Twitter : @kjpl_indonesia | @kjplindonesia | @kjploke | @kjplkita

Instagram : @kjplindonesia

YM : sekretariat.kjpl@yahoo.com | PIN BlackBerry : 5F511072 | D0497758
Akta Notaris : SONYA NATALIA, S.H. Nomor : 36 Tanggal 26 Agustus 2010
NPWP : 31.807.956.3.614.000

Cintai Lingkungan Pasti Lingkungan Cinta Kita  Nomor pekening kipL : Bank jatim | Kode Bank Jatim : 114 | 0017207300

menjadikan warga sebagai 'wayang alias boneka' pergerakan dengan
mengatasnamakan perjuangan untuk lingkungan.

"Kondisi ini sangat disesalkan KJPL Indonesia, karena warga di Desa Lakardowo yang
awalnya rukun dan damai sekarang sudah terpecah-pecah akibat doktrin-doktrin dari
LSM lingkungan yang sampai sekarang masih mendampingi warga dan mengklaim
sebagai pejuang nasib warga Desa Lakardowo. Hal ini tidak bisa dibiarkan, karena
warga yang tidak tahu soal lingkungan sama sekali, terus dicekoki dengan gambaran
dan visual-visual menakutkan soal masa depan mereka, kalau masih tinggal di Desa
Lakardowo," kata Teguh.

Menurut Teguh, cita-cita dan tujuan awal pendampingan yang dilakukan KJPL
Indonesia ke warga Desa Lakardowo bukan seperti sekarang, yaitu mencetak ahli
demo dan pakar unjuk rasa, tapi lebih mencari solusi yang tepat untuk mengatasi
persoalan dugaan pencemaran lingkungan hidup yang ada di Desa Lakardowo
dengan kajian akademis dan penelitian independen dari para pakar. "Kalau hanya
sekedar membentuk lembaga baru sebagai organisasi sayap gerakan, dan
mengkader pendemo juga mencetak kaos juga banner untuk unjuk rasa termasuk
membuat patung raksasa untuk demo, itu pekerjaan anak SD sampai Mahasiswa, tapi
yang diperlukan warga sesungguhnya bukan proyek demo itu, tapi solusi nyata
untuk perbaikan lingkungan," tegas Teguh.

Untuk itu, kata Teguh, dengan kondisi yang ada sekarang di Desa Lakardowo, KJPL
Indonesia secara resmi mendesak Gubernur dan Wakil Gubernur Jawa Timur untuk
turun langsung ke lokasi konflik dan menyelesaikan dengan bijak, tegas, lugas dan
tuntas konflik lingkungan hidup dan konflik sosial kemasyarakatan yang terjadi di
Lakardowo. "Kalau kondisinya dibiarkan seperti ini terus, masa harus menunggu 10-
20 tahun masalah ini dipelihara, padahal dari Kementrian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan juga sudah dua kali memberikan rekomendasi penyelesaian, tapi kenapa
tidak berjalan, itu semua karena ada oknum-oknum LSM lingkungan yang
menunggangi warga demi kepentingan dan agenda mereka agar terlaksana," beber
Teguh Ardi Srianto Ketua KJPL Indonesia.

Jurnalis yang juga aktivis lingkungan serta pegiat teknologi informasi ini
mengatakan, dalam kasus Lakardowo, yang berkonflik adalah warga di Lima
Dusun di Desa Lakardowo, dengan PT. PRIA, jadi kedua pihak ini harus sama-
sama saling mau mengerti keuntungan dan kerugian kalau konflik ini tidak
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segera dicarikan solusi yang tepat. "Kalau satu diantara dua pihak ini ingin
menang sendiri dan menuruti egonya masing-masing, maka sampai kiamat,
konflik ini akan terus terjadi, apalagi ditunggangi LSM lingkungan yang punya
agenda dan kepentingan khusus, diantaranya faktor persaingan bisnis limbah
B3," ungkap Teguh.

Ketua KJPL Indonesia ini mengatakan, KJPL tahu agenda dan kepentingan bisnis yang
dibawa LSM lingkungan yang mendampingi warga selama ini. "Selain faktor
persaingan bisnis limbah B3, LSM lingkungan yang mendampingi warga ini, ternyata
ada anggotannya yang punya pabrik pengolah limbah kertas dan sudah punya
empat mesin di Kawasan Tenaru, Driyorejo, Gresik, Jawa Timur, tapi pabriknya tidak
bisa beroperasi karena tidak punya izin dari KLHK dan mangkrak sampai sekarang,
sesudah mereka habis anggaran yang sangat besar untuk membuat mesin dan
membangun pabrik," papar Teguh semakin gamblang.

Prinsip dalam kasus konflik lingkungan di Desa Lakardowo, Kecamatan Jetis,
Kabupaten Mojokerto ini, KJIPL Indonesia ingin adanya penuntasan masalah dengan
solusi seperti yang sudah direkomendasikan Tim Independen Kementrian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan, termasuk segera normalnya kehidupan warga
Desa Lakardowo seperti dulu, rukun dan damai tidak ada lagi permusuhan antar
sesama tetangga dusun.

Guna menguatkan desakan yang disampaikan, KJPL Indonesia juga sudah bersurat
resmi ke Gubernur dan Wakil Gubernur Jawa Timur, juga Sekretaris Daerah serta
Kepala Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Jawa Timur, tertanggal 7 Maret 2019 lalu.
[KJPL]
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Sekilas Tentang KJPL Indonesia :

Komunitas Jurnalis Peduli Lingkungan Indonesia berdiri 01 Juni 2006 di Surabaya, Jawa Timur, Indonesia,
dengan harapan bisa memberikan kontribusi peran positif pada lingkungan hidup yang lebih baik melalui peran
para jurnalis dalam menyampaikan pesan, berita, informasi dan lainnya dalam berbagai media dengan standart
yang tepat.

Secara yuridis, Komunitas Jurnalis Peduli Lingkungan Indonesia disahkan sebagai organisasi berbadan
hukum, pada 26 Agustus 2010.

Penandatanganan akta pendirian KJPL Indonesia dilakukan para jurnalis dan pendiri KJPL Indonesia, di depan
SONYA NATALIA, S.H., Notaris di Surabaya dengan nomor akta pendirian 36 Tanggal 26 Agustus 2010.

KJPL INDONESIA bertujuan untuk :

Membangun kapasitas pemahaman masalah lingkungan hidup di Indonesia
Meningkatkan kemampuan peliputan berita lingkungan hidup bagi para jurnalis
Membangun jaringan antara jurnalis dengan nara sumber yang independen
Membentuk aliansi jurnalis profesional dalam masalah lingkungan hidup
Berpartisipasi dalam penyadaran masyarakat untuk pelestarian lingkungan hidup

YVVYVYYVY

Untuk mencapai tujuan itu, KJPL INDONESIA sudah melakukan serangkaian training dan beberapa kegiatan
pelestarian juga perbaikan lingkungan, serta pengawasan pada pelaku perusakan dan pencemar lingkungan
hidup, termasuk pengawasan pada penegakan hukum lingkungan di seluruh Indonesia.

KJPL INDONESIA dalam aktivitasnya juga bermitra dengan berbagai organisasi, kelompok, instansi, lembaga
yang mempunyai arah dan tujuan sama, untuk perbaikan lingkungan hidup.

Dengan demikian, masyarakat luas, pemerintah dan elemen-elemen terkait lainnya akan lebih ‘melek’ atau sadar
dan berperan serta secara aktif, dalam mengantisipasi dan mengatasi masalah lingkungan yang ada sekarang dan

akan datang.

http://www.kjpl.or.id/profil-kjpl-indonesia/
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